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pakan ikan cukup berlimpah. Untuk memproduksi pellet ikan secara mandiri,
maka perlu adanya mesin pellet ikan, oleh karena itu dirancang dan dibuat
teknologi tepat guna mesin pellet ikan untuk membantu kelompok usaha tambak

ikan agar dapat memproduksi pakan ikan secara mandiri yang maksimal.

1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1.3.1 Melakukan perancangan kontruksi mesin ekstruder screw double tread.
1.3.2 Menghitung kapasitas produksi dengan satuan waktu.

1.3.3 Menganalisis hasil dengan parameter komposisi bahan baku.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat baik secaa ilmiah maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Ilmiah
Secara ilmiah, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang relevansinya dengan
bidang ilmu khususnya yang mengkaji tentang mesin pellet.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara Praktis, penelitian ini dapat bermanfaat dalam membantu para
peternak ikan dalam mendapatkan pakan ikan yang berkualitas dan murah,
membantu petani ikan dalam memproduksi pakan ikan secara mandiri
serta sebagai bahan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan peningkatan industri pakan ikan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Ekstruder Pellet Apung
2.1.1  Ekstruder

Ekstruder ini sebahagian besar mesin utamanya adalah proses ekstrusi
yang harus di desain sedemikian rupa sehingga mampu menghasilkan pakan ikan
terapung yang berkualitas. Oleh karena itu ekstruder ini harus bisa menyediakan
kondisi suhu, tekanan dan pengadukan yang optimal. Mesin ekstruder yang
banyak beredar di kelompok-kelompok budi daya ikan adalah ekstruder dengan
ulir tunggal (single screw), yang sebahagian besar sumber panasnya berasal dari
gesekan antara bahan dan selongsong (barrel) dan screw.

Panas tersebut sulit dikontrol akibatnya bisa kurang panas maupun
terlalu panas yang keduanya akan menghambat pembentukan pakan terapung dan
bisa juga menyebabkan bahan tidak bisa di alirkan screw Kkarena terlalu kering
sehingga mesin akan macet. Sedangkan ekstrusi bahan pakan sendiri adalah suatu
proses dimana bahan tersebut di paksa mengalir di bawah pengaruh satu atau lebih
kondisi operasi seperti pencampuran (mixing), pemanasan dan pemotongan (sher),
melalui suatu cetakan (die) yang di rancang untuk membentuk hasil ekstrusi yang
bervariasi dari masing-masing batas yang diberikan pada lubang cetakan. Jadi di
dalam tinjauan pustaka ini akan menjelaskan pembuatan pellet yang telah
dilakukan oleh penelian sebelumnya dari denos Denos Gwijangge (2001) yang
merencanakan rancang bangun pembuatan pellet pada mekanisme roll penekan

dengan menggunakan piringan pencetak pellet pada kapasitas 81.08 kg/jam dan
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dia merencanakanya menggunakan motor listrik bahan baku pembuatan pellet
menggunakan dari bahan tepung ikan, dedak, tepung gaplek dan sebagainya.
Mesin ini memerlukan modifikasi piringan pencetakan agar digunakan untuk
membuat pellet pakan ternak lainya. Pada pengamatan lain Syam Abdirrizal
(2010) merencanakan bahwa peralatan peroses produksi pellet ikan berupa bahan
baku pellet ikan dari bahan tepung daging, tepung kedelai, tepung jagung, dedak
halus dan sebagainya. Mesinnya ini menggunakan mekanisme screw conveyor
pada daya motor listrik sebesar 0,25 Hp. Mesin tersebut terdapat kelemahan
berupa terbatasnya kapasitas-kapasitas produksi sehingga hal ini dibutuh
pengembangan kembali dengan mesin yang direncanakan pada pembahasan ini
dengan menggunakan screw double tread agar rancangan ini menjadi maksimal
sesuai dengan yang diharapkan.

Ekstruder ini dirancang untuk memproduksi pakan ikan terapung
melalui proses ekstrusi (menekan). Ekstruder ditargetkan mencetak pakan dengan
ukuran diameter 3-5 mm dan berat jenis pakan lebih kecil dari 1 g/cm3. Sehingga
diharapkan mampu memberikan standart kualifikasi yang di inginkan dalam dunia
peternakan perindustrian perikanan yang baik dan berkualitas tinggi, sehingga
asupan protein hewani masyarakat bisa dipenuhi dari ikan lele tersebut, yaitu
mencapai 50% hingga 60% hal ini dikarenakan sebagian wilayah indonesia adalah

daratan.
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2.1.2 Pakan (Pelet Ikan)

Pellet adalah bentuk makanan buatan yang di buat dari beberapa macam
bahan yang mengandung gizi untuk pertumbuhan ikan. Cara membuatnya, bahan-
bahan tersebut dijadikan adonan kemudian di cetak sehingga berbentuk batangan
atau bulatan kecil-kecil. Ukurannya berkisar antara 1 - 2 cm. Jadi pellet tidak
berupa tepung, tidak berupa butiran, dan tidak pula berupa larutan.

Dalam perencanaan ini bahan baku pellet ikan yang akan di cetak
menggunakan komposisi tepung ikan 38 kg, tepung kedelai 10 kg, tepung jagung
25 kg, dedak halus 15 kg, tepung tapioka 10 kg, minyak ikan 1 kg, mineral 1 kg,
komposisi tersebut merupakan komposisi untuk 100 kg. Pellet yang akan dibuat
merupakan pellet apung yang sering di berikan kepada ikan. Pellet yang hars
memiliki kadar air sebesar 10%-15% agar dapat mengapung. Kelebihan pellet

apung adalah dapat di simpan lama karena sangat kering.

2.2 Prinsip Kerja Mesin

Alat pencetak pellet ini bekerja dengan prinsip mengepa atau mengepres
bahan dengan menggunakan screw press sehingga bahan akan terpress dan akan
keluar melalui saluran pengeluaran kemudian bahan akan terpotong dengan mata
pisau yang berada di depan saluran pengeluaran. Alat pencetak pellet berbentuk
silinder, pada bagian dalamnya, terdapat ulir pengepresan pellet ulir pengepressan
pelet ini membawa dorong bahan adonan ke arah ujung cylinder dan menekan
plat berlubang sebagai pencetak pellet. Lubang plat menggerakkan poros
pencetak sesuai dengan ukuran yang dikehendaki. Pellet yang keluar dari lubang

akan dipotong oleh pisau.
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2.4 Barrier

A

ME0x 3.5

Gambar 2.3 Sketsa Barrier Screw

Barrier adalah komponen utama pasangan screw yang berbentuk
selongsong yang merupakan ruang pemanas dimana screw berada didalamnya.
Barrier berfungsi sebagai tempat proses plastisisasi, tempat dimana
berlangsungnya proses pengumpanan, pemanasan, dan pengadukan. Oleh
karenanya barrier dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat dijadikan tempat
pemasangan elemen pemanas dan die produk. Barrier yang merupakan komponen
utama, dibuat dari material stainless steel dengan dimensi panjang 465 mm dan
berdiameter 33 mm. Panjang dan diameter barrier disesuaikan dengan panjang

dan diameter screw, dimana selisih atau kelonggaran antara barrier screw adalah

0,05 mm.

223 |17

260
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Gambar 2.4 Sketsa Desain Barrier
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Jadi secara ringkas bisa ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya molding

pelet ini pada sebuah mesin harus memiliki bahan dasar pelet yang dapat

dijadikan hasil pakan jadi yang sesuai diharapkan.
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Gambar 2.7 Sketsa Rancangan Molding
Adapun 3 metode dasar pada molding pelet ini yaitu :
Proses Blow Molding
Proses yang satu ini merupakan salah satu proses pembentukan sebuah
benda kerja yang memiliki rongga didalamnya. Sehingga pada saat
pencetakan, akan diberikan tekanan udara kedalam bahan atau material
pelet tersebut melalui dua plat molding yang tidak memiliki sebuah inti
atau core sebagai cara untuk membuat celah atau rongga pada benda
tersebut.
Proses Ekstrusion Molding
Dalam perinsip sebuah mesin pelet, ekstrusion molding tidaklah jauh
berbeda dengan tipe molding injeksi. Yang membedakannya hanyalah
proses pembentukan profil benda dalam bentuk yang panjang. Namun
pada ekstrusion molding ini terdapat beberapa bahagian mesin yang
mampu merubah material pelet menjadi bentuk yang lebih keras dan

kering layaknya krikil atau biasa dinamakan dengan semi iron.
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2.5.3 Proses Transfer Molding
Selain kedua jenis proses diatas, terdapat pula proses transfer molding
yang merupakan sebuah pembentukan benda yang berasal dari material
(thermosetting) yang sekaligus prosesnya harus melewati pemanasan dan
tekanan tertentu. Uniknya, dalam proses transfer molding dari mesin pelet
ini ada baiknya untuk mengkonsultasi terlebih dahulu kepada product
designer, ataupun molder operator, mengingat proses ini membutuhkan
toleransi yang cukup kecil untuk semua bahagian molding yang ada.
2.6 Elemen-Elemen Yang Dipakai Dalam Perencanaan
2.6.1 Poros
Poros adalah salah satu bagian dari mesin yang sangat penting. Hampir
seluruh mesin meneruskan tenaga bersama dengan putaran. Peranan utama
disitulah yang dipegang oleh sebuah poros. Poros merupakan sebuah batang
logam yang memiliki penampang berbentuk silinder. Derajat intermeshing
ditentukan oleh garis tengah poros dan jarak sekrup yang di inginkan dengan
izin nol yang sepenuhnya saling terkait. Itu desain sekrup adalah untuk
kompromi antara daya dan volume bahan yang tersedia untuk menyampaikan.
Derajat pengisian barel berpengaruh langsung pada kecepatan sekrup, dan
tegangan geser pada bahan yang akan dipellet.Kecepatan ulir merupakan faktor
penentuan maksimum keluaran volumetrik dari mesin pellet dan itu adalah salah
satu alasan utama mengapa banyak produsen merancang mesin untuk dijalankan

di kecepatan maksimum dengan toleransi mekanis biasanya 1400-1500 rpm.
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2.6.2 Pasak (Key)

Pasak merupakan komponen mesin yang di tempatkan pada antar muka
poros dan hub pada elemen sistem power transmisi, yang bertujuan untuk
mentransmisikan torsi dan juga sebagai penahan elemen. Selain itu pasak juga
digunakan untuk memfasilitasi perakitan dan pembongkaran sistem poros.
Seperti halnya baut dan sekrup, pasak digunakan untuk membuat sambungan
yang dapat dilepas yang berfungsi untuk menjaga hubungan putaran relatif
antara poros dengan elemen mesin yang lain.

2.6.3 Bantalan (Bearing)

Tujuan dari bantalan adalah untuk mendukung beban sambil
memungkinkan gerakan relatif antara dua elemen mesin. Istilah pendekatan
kontak secara bergiliran mengacu pada berbagai macam bantalan yang
menggunakan bola bola atau beberapa jenis roller lainnya antara stasioner dan
elemen bergerak. Jenis bantalan yang paling umum mendukung poros yang
berputar, memenuhi beban radial murni atau kombinasi beban radial dan aksial
(dorong). Beberapa bantalan dirancang hanya untuk membawa beban dorong.
Kebanyakan bantalan digunakan dalam aplikasi yang melibatkan rotasi, tetapi
beberapa digunakan dalam aplikasi gerakan linier.

2.6.4 Sabuk (Belt)

Sabuk yang akan digunakan pada perancangan mesin pengupas sabut
kelapa ini adalah Sabuk—V (V-belt). Sabuk—V digunakan karena memiliki
kelebihan seperti terjadinya slip apa bila beban yang ditanggung oleh sabuk

melebihi kapasitas sehingga motor tidak cepat rusak, goncangan dan goncangan
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yang terjadi dapat diredam, serta dapat digunakan untuk menggerakkan dua
poros yangdengan dua arah tanpa merubah posisi motor.
2.6.5 Pulley
Pulley dapat digunakan untuk mentransmisikan daya dari poros satu
keporos yang lain melalui sistem transmisi Penggerak berupa flat belt, V-belt
atau Circular belt. Perbandingan kecepatan (velocity ratio) pada pulley
berbanding Terbalik dengan diameter pulley.
Berdasarkan material yang digunakan, Pulley dapat diklasifikasikan
dalam beberapa bagian yaitu :
a) Castiron pulley
b) Steel pulley
¢) Wood pulley

d) Paper pulley

2.6.6 Motor AC
Motor AC merupakan mesin penggerak yang menggunakan sumber daya

listrik arus bolak balik atau Altercnative Current (AC). Prinsip kerja dari Motor
AC sebagai berikut energy listrik akan dikonversi menjadi energy mekanik
dengan memanfaatkan medan magnet yang terbentuk dari arus listrik pada
kumparan tembaga.

Komponen utama pada motor listrik adalah:

a) Stator Stationer

b) Rotor
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2.6.7 Hopper
Hopper direncanakan untuk dapat menampung bahan sebesar 100 kg
dalam sekali pengisian. Volume hopper yang dibutuhkan sebesar :
p=—(Spivakovsky,1996)

maka menggunakan persamaan :

Diaman : V = volume
m = jumlah beban
p= massa jenis

Apabila bentuk bentuk hopper adalah kubus maka :

R R LV £ 2.2)

2.6.8 Pisau pemotong
Ditentukan kecepatan aliran material dari jarak pitch screw yank paling
ujung.
V = 8.n/60 (m/s)
Dimana : V = Kecepatan aliran massa
S = Jarak Pitch
n = putaran screw (rpm)
untuk kecepatan sudut putaran screw CJ (tiap detik) CO= (2. .n)./60
Dimensi pellet yang diinginkan diameter 5 mm, dan panjang 5 mm
untuk memenuhi spesifikasi tersebut digunakan cetakan dengan diameter
lubang 5 mm dan waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan panjang 5 mm

dengan kecepatan aliran massa maka :
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S s
V¥ E ESehinggat . Bl e

Dimana : t = waktu yang di butuhkan

V = kecepatan yang dibutuhkan

S = jarak

Apabila dalam 1 detik screw yang berputar dapat menempuh sudut CJ ,maka
pada waktu detik sudut putar screw sebesar CJ = 1 detik x = t .COMaka:1
putaran = 360°

Pisau yang dibutuhkan berjumlah :

]

Total Pisau = % e (2.4)

2.6.9 Material VCN 150

Material VCN 150 yang merupakan logam baja dengan klasifikasi
kadar karbon sedang yaitu 0,38 %. Untuk membangun konstruksi dibutuhkan
pengelasan termit, akan tetapi sering mengalami kerusakan pada daerah
HAZ  setelah  mengalami  pembebanan. Langkah pengelasan merupakan
langkah yang efesien dan efektif terutama pada keselamatan kerja dan tidak
mengganggu proses produksi jasanya. Hasil las harus memenuhi standar
kekerasan tertentu yang telah ditetapkan yaitu dalam batas kekerasan
brinell sebesar 280 sampai 334. Nilai kekerasan brinell tersebut apabila
dikonversikan dalam nilai kekerasan vikers adalah sebesar 295 sampai 350
2.6.10 Molding

Dalam pengoperasian ekstrudernya memiliki sistem kelistrikan ekstruder
yang dinyalakan melalui kontrol panel, kemudian di atur suhu barrier atas dan

bawah. Setelah suhu tercapai putaran screw diatur sesuai kebutuhan. Formula
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pakan yang telah ditambahkan air dan homogen dimasukan melalui hopper lalu
di proses didalam screw dan dikeluarkan melalui molding yang berdiameter 3
mm berjumlah 8 buah. Pellet yang keluar dari lubang molding dalam bentuk
padatan lansung dipotong oleh pisau pemotong yang ditempatkan pada
permukaan molding. Kecepatan putaran pisau pemotong dan kerapatan dengan
permukaan molding berpengaruh terhadap panjang pendeknya ukuran pellet yang
dihasilkan. Oleh karena itu kecepatan putaran pisau pemotong harus disesuaikan
dengan kecepatan ekstrusi. Pisau pemotong digerakan oleh motor DC yang dapat
di atur kecepatanya sehingga bisa diperoleh pakan dengan ukuran tertentu. Pakan
yang di hasilkan berbentuk bulat dengan diameter 3-4 mm.

Selanjutnya untuk mengetahui performa mesin dan kualitas pakan yang
dihasilkan dilakukan uji dengan beberapa variasi suhu dan kecepatan putar screw.
Mesin ekstruder di atur pada suhubarrel 80, 90, 100, 110 dan 120°C dan putaran
screw 480, 540, 600 dan 600 rpm. Setelah suhu barrier tercapai sesuai pelakuan
tersebut, formula dimasukan ke ekstruder melalui hopper. Pakan yang dihasilkan

selanjutnya dikeringkan dengan sinar matahari.
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BAB3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu

3.1.1 Tempat

Perancangan ini dilakukan di medan di bengkel CV. Micro
Enterperise Jln pelita 1 NO. 1A Medan. Waktu yang di gunakan untuk
merancang mesin ekstruder pelet apung ini yaitu dengan waktu satu bulan.

3.1.2 Waktu

Waktu (minggu)

No Kegiatan
nm o v v VI VI VI

—

S|

1 Persiapan alat dan bahan

e,

2 Perancangan

3 Pengujian alat

4 Peroses system kerja alat

3 Kesimpulan

R
SRANEE
SRANEE
RN
RN
R

Tabel 3.1 Tempat Dan Waktu

3.2 Alat Dan Bahan

3.2.1 Alat

Pada perancangan alat ekstruder pelet apung pakan ini

menggunakan alat-alat seperti gambar 3.1 sebagai berikut :
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kasar menjadi bentuk tepung yang halus; 3) Mengayak bahan-bahan tepung
agar teksturnya halus; 4) Mencampur semua bahan sampai tercampur merata;
5) Membiarkan campuran agak mengering; 6) Menggiling dan mencetak pellet:

7) Mengeringkan pellet.

3.4  Metode Penelitian
3.4.1 Pembuatan benda kerja
Langkah pertama persiapan alat dan bahan yang akan di gunakan
untuk merancang mesin ektruder pellet apung, yang berkapasitas 100 kg per
jam. Proses pengerjaan ekstruderya ini selama 1 (satu) bulan penuh untuk
dapat melakukan peroses pengerjaan selama 1 (satu) bulan ini,
membutuhkan semaksimal mungkin untuk dapat memperoses perancangan
pada benda kerja yang diharuskan di lakukan perhitungan pada rancangan
tersebut dan pengujian mesin pelet ekstruder tersebut dengan ketentuan
yang telah diterapkan dan direncanakan.
342  Teknik Pengujian
Pengujian dilakukan pada ekstruder pelet apung dengan kapasitas 100
kg per jamnya yang telah di tentukan. Operasi mesin yang akan di uji terus
menerus supaya hasil pencetakanya dan pengapungannya yang sempurna
sesuai dengan di inginkan benar-benar maksimal.
3.5  Diagram Alir
Diagram alir adalah suatu gambaran utama yang dipergunakan untuk
dasar dalam bertindak. Seperti halnya pada perancangan ini diperlukan suatu

diagram alir yang bertujuan untuk mempermudah dalam pelaksanaan proses
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perancangan. Diagram alir proses perancangan mesin ekstruder pelet apung ini

secara umum dapat di gambarkan sebagai berikut :

Mencari Referensi Pustaka

Dan Jurnal

l

Pengambilan Data

A 4

Persiapan Alat Dan
Bahan

e
-~
4

Peroses

Pengerjaan

v

Analisa Data
Penyusuan Laporan

v

Selesai

Gambar 3.16 Diagram Alir Proses Kerja Mesin Ekstruder
Desain awal dan perhitungan dimensi komponen-komponen utama sangat
diperlukan pada manufaktur sebuah mesin ekstrusi. Sebuah mesin ekstrusi pada

dasarnya terdiri atas dua komponen utama, yaitu barrel dan screw. Seperti yang
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sudah terlihat pada diagram alir diatas menunjukan bahwa proses kerja mesin
ekstruder dengan mulai dari mencari reverensi dari beberapa sumber pustaka
jurnal, buku dan beberapa situs web yang di kutip pada laman pencarian. Hal ini
bertujuan agar menghasilkan ilmu baru dari penelitian sebelumnya yang sudah
ada menjadi kajian terbaru yang kemudian pengambilan data ini ditujukan untuk
mendapatkan perhitungan angka disetiap alat yang di uji dan mengarahkan pada
alat dan bahan dipersiapkan dari segala aspek kebutuhan dan mempersiapkannya
secara perlahan yang kemudian melakukan proses pengerjaan produksi mesin
yang telah direncanakan dan menganalisa dari setiap hasil yang diperoleh setelah
bahan jadi tercetak. Jadi jenis screw yang nantinya akan digunakan dan

disesuaikanharus dengan kapasitas dari motor penggeraknya.

NO. KADARAIR TEMPRATURC®C HASIL KETERANGAN
%
1 10 % 100 °C Hancur Tidak Baik
2 15 % 2C Hitam Dan Hancur Tidak Baik
3 20 % 100 °C Bulat Baik
4 25 % 1009C Bulat Lembek Tidak Baik
5 30 % 100 °C Bulat Jemek Tidak Baik

Tabel 3.2 Uji Coba Hasil Bahan Pelet Terapung

Dari tabel diatas merupakan hasil uji coba yang telah
dilaksanakan/dilakukan pada mesin pelet apung yang terlihat bahwa kadar air
tersebut sesungguhnya memiliki target terbaik di 20 % dengan hasil pelet bulat

sesual yang di harapkan. Namun itu semua kembali lagi pada kriterial dan
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karakteristik bahan yang telah disediakan dan di campurkan sebelum air di
tambahkan ke dalam sebuah alat pencampur. Pada saat percobaan pertama
melakukan kadar air sebesar 10% dalam arti memiliki air dengan massa 10 kg
atau sekitar sepuluh gayung mandi yang telah disediakan, dengan mengatur suhu
panel mencapai 100°C yang sangat panas dan sangat memberikan peningkatan
aura yang sangat fantastis dilakukan/dilanjutkan. Setelah proses berlangsung
terlihat pellet mengalami kekeringan hingga menghitam sehingga hasilnya hancur
ketika bahan pellet di sentuh dan dirasakan bahkan di remes-remes, hal itu
mengakibatkan bahan yang tidak baik serta tidak dapat memenuhi keinginan
pelanggan/konsumen. Pada percobaan ke dua bahan pelet disediakan dan di
campurkan air sebesar 15% diaduk secara merata hingga menjadi lembab sedikit
yang kemudian diatur suhu yang sama dalam pemrosesan sekali jalan, saat dalam
tahap penggilingan hasil pun telihatkan dengan kondisi pelet yang tecetak menjadi
cantik dan berbentuk hanya saja setelah kelang beberapa menit kondisi mesin
terutama discrew mengalami kemacetan yang sangat luar biasa sehingga tidak
mampu memberikan dorongan yang cukup agar bahan terkeluarkan sebagaimana
mestinya diawal penggilingan, hasil berakhir dengan warna yang kembali hitam
dan mudah hancur ketika di uji menggunakan tangan dan penciuman hidung yang
sangat baik dan sempurna dan ini juga tidak baik dipasarkan atau diperjualkan ke
usaka kecil menengah (UKM). Pada saat percobaan ke tiga bahan diberikan kadar
air dengan sebesar 20% yang di sediakan dan dicampur kedalam sebuah wadah
besar dengan muatan 100 kg dimasukan dan dicampur merata sehingga siap untuk
digiling kembali, pada saat penggilingan diberikan suhu yang sama yakni 100°C

telah tersalurkan atau tertrasfer pada barrel screw yang mengakibatkan kondisi
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yang sangat panas yang fantastis selama mesin bekerja bahan terus berjalan dan
terlihat hasil yang bulat yang cantik warna yang tidak hitam dan pada saat di
lemparkan pada genangan air pellet yang bulat tersebut terapung dengan
sempurna, cantik dan baik yang tidak mudah hancur dalam sekejap mata hal ini
sangat pantas untuk dipasarkan di dunia industri perikanan jauh memiliki peminat
yang tinggi dan jual beli pun menjadi semakin baik. Untuk selanjutnya diuji lagi
agar dapat pengetahuan yang lebih lanjut dengan menambahkan menjadi 25%
kadar air yang disediakan seperti biasa campur terus menerus berikan suhu
temperatur yang sama dan dapatlah bahan yang keluar menjadi lebih buruk
dengan kondisi bulat tetapi lembek yang diremes pakai tangan hal ini sangat tidak
baik. Dilanjutkan kembali untuk terakhir kalinya uju coba dengan menambahkan
kadar air sebesar 30% dengan hal yang sama diberikan suhu temperatur yang
sama hasilpun terlihatkan dengan kondisi yang sangat benar-benar buruk yaitu
bulat yang jemek hal ini menjadikan pellet tidak sempurna yang tidak baik di

pasarkan.
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BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah pengujian alat, pengambilan data dan analisis dapat disimpulkan
sebagai berikut:

5.1.1 Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan kapasitas mesin
ekstruder 100 kg/jam.
5.1.2 Dari hasil perhitungan didapatkan total daya yang dibutuhkan
sebesar 0,354 HP, dengan pertimbangan gaya tension akibat v-balt,
maka daya motor menggunakan 1 HP.
5.1.3 Berdasarkan perhitungan minimal poros yang telah dilakukan,
maka ditentukan diameter poros untuk screw menggunakan 30 mm.
5.1.4 Perhitungan matematis pasak digunakan panjang 0,01 m (10mm),
namun untuk keamanan kemudian panjang pasak panjang pasak
menyesuaikan ketebalan fulley. Dengan menggunakan bahan poros :
AISI 1020 HOT Roller.

5.2 Saran
5.2.1 Diharapkan penambahan tekanan skrew ekstruder pada singgle
lead untuk memberikan dorongan bahan pelet agar menghasilkan panas
pada dies (cetakan).
5.2.2 Pada pembuatan pelet perlu ditinjau dari komposisi harus

disesuaikan kondisi kadar air dan ukuran butiran.
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5.2.3 Ukuran pulley D4 dan D3 Gear Box diupayakan lebih besar
ukuran diameternya agar umur v-belt lebih lama.
5.2.4 Gunakan mesin dengan efisiensi pemuatan sekitar 30% dari drum

agar mesin dapat digunakan lebih dari 4 jam.
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